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PEMETAAN CABANG OLAHRAGA PRESTASI DISPORA KOTA BINJAI  

TAHUN 2014 - 2018 

 

Eko Dona1, Ardi Nusri2. 

 

Abstrak: Pemetaan dibidang olahraga merupakan gambaran akan letak 

suatu tempat atau daerah dimana terdapat sumber atlet yang mempunyai 

bakat alam dan berprestasi untuk dibina ke jenjang prestasi yang lebih 

baik guna mengangkat harkat dan martabat masyarakatnya, daerahnya 

bahkan negaranya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peta 

olahrahraga prestasi yang ada di Kota Binjai.Subjek penelitian ini adalah 

seluruh atlet yang masuk dalam yang mempunyai prestasi di 

POPDA.Target raihan prestasi belum diraih secara optimal. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk memetakan cabang olahraga prestasi diDinas Pemuda 

dan Olahraga (Dispora) Kota Binjai dari tahun 2014 – 2018.Penelitian ini 

adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 

penelitian survei. Jenis data yang digunakan ialah data sekunder, 

dokumen laporan raihan prestasi POPDA Sumatera Utara tahun 2014 - 

2018.Instrumen penelitian berupalembar observasi untuk menganalisis 

dokumen di kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Binjai. 

Teknik analisis data menggunakan statistic deskriptif. Hasil analisis 

menunjukan Cabang olahraga yang diikuti oleh kontingen Kota Binjai 

pada POPDA Sumatera Utara tahun 2014-2018 yaitu 7 kategori untuk 

masing-masing tahunnya. Peringkat perolehan medali pada tahun 2014 

mengalami penurunan yaitu menjadi 3 medali emas, 4 perak, dan 7 

perunggu. Tahun 2016 prestasi dalam kondisi stabil dengan perolehan 

medali yaitu 5 emas, 7 perak, dan 10 perunggu. Tahun 2018 prestasi atlet 

dari kontingen Kota Binjai mengalami peningkatan, ditunjukkan dengan 

perolehan medali emas menjadi 5 dan perlolehan perunggu menjadi 14, 

namun perolehan perakhanya 5. 

 

Kata Kunci: Pemetaan Cabang Olahraga Prestasi, POPDA, Medali 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga bertujuan untuk menciptakan kesehatan tubuh yang sehat jasmani, rohani, 

dan sejahtera paripurna (well being) (Nuryadi, 2008:2).Terkait dengan upaya pengembangan 

diri, maka kegiatan olahraga kemudian dapat dikembangkan sebagai bagian dari upaya 

meraih prestasi.Tingkat efektifitas kegiatan pengembangan diri di bidang olahraga dapat 

diukur melalui keikursertaan atlet dalam berbagai kompetisi olahraga, salah satunya yaitu 

Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora).Dispora dalam hal ini dapat diselenggarakan pada 

berbagai tingkat.Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada penyelenggaraan Dispora Kota 

Binjai.Pelaksanaan Kompetisi di Dispora Kota Binjai salah satunya ditujukan untuk 

meningkatkan prestasi bidang olahraga Kota Binjai secara keseluruhan.Penyelenggaraan 

kompetisi olahraga di Dispora dapat menjaring atlet-atlet potensial sebab para pemenang 

kemudian dapat dijadikan modal bagi upaya regenerasi atlet. 

Pada tahun 2014, jumlah cabang olahraga yang dipertandingkan adalah 7 cabang 

olahraga yang mengacu pada cabang olahraga. Beberapa cabang olahraga yang 
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dipertandingkan dalam kompetisi di Dispora Kota Binjai tahun 2014 antara lain atletik, bulu 

tangkis, tenis meja, sepak takraw, pencak silat, renang dan gulat. Pada tahun 2014 Kota 

Binjai memperebutkan sebanyak 3 medali emas, 4 perak dan 7 perunggu. 

Pada tahun 2016, jumlah cabang olahraga yang dipertandingkan adalah 7 cabang 

olahraga yang mengacu pada cabang olahraga. Beberapa cabang olahraga yang 

dipertandingkan dalam kompetisi di Dispora Kota Binjai tahun 2016 antara lain atletik, bulu 

tangkis, tenis meja, sepak takraw, pencak silat, renang dan gulat. Pada tahun 2016 Kota 

Binjai memperebutkan sebanyak 5 medali emas, 7 perak dan 10 perunggu. 

Pada tahun 2018, jumlah cabang olahraga yang dipertandingkan adalah 7 cabang 

olahraga yang mengacu pada cabang olahraga. Beberapa cabang olahraga yang 

dipertandingkan dalam kompetisi di Dispora Kota Binjai tahun 2018 antara lain atletik, bulu 

tangkis, tenis meja, sepak takraw, pencak silat, renang dan gulat. Pada tahun 2018 Kota 

Binjai memperebutkan sebanyak 5 medali emas, 5 perak dan 14 perunggu. 

Dalam mewujudkan olahraga yang berdaya saing dibutuhkan suatu pembibitan, 

pembinaan, pendidikan, pelatihan serta peningkatan prestasi olahraga yang terus menerus 

sehingga dapat dicapai prestasi yang diinginkan. Olahraga merupakan fenomena dunia dan 

menjadi bagian hidup yang tak terpisahkan bagi manusia di muka bumi ini. 

Olahraga pada dasarnya mempunyai peran sangat strategis bagi upaya pembentukan 

dan peningkatan kualiatas SDM untuk pembangunan. Suatu kota/kabupaten yang 

menghendaki kemajuan pesat pada berbagai bidang olahraga, harus semestinya tidak boleh 

sekedar secara sloganistik menganggap olahraga sebagai olahraga yang penting. Kesadaran 

akan makna olahraga harus berjalan mulai dari perencanaan pembangunan yang berpihak 

kepada kemajuan olahraga secara menyeluruh, berbagai potensi yang berisikan suatu 

semangat dan kekuatan unuk membangun, karena ia merupakan sense of sprit dari suatu 

proses panjang pembangunan itu sendiri. Olahraga harus dipandang sebagai tujuan sekaligus 

aset pembangunan (Kristiyanto,2012: 2-3). 

Kota Binjai sebagai salah satu wilayah yang terletak di Provinsi Sumatera Utara yang 

memiliki penduduk berkisar 270.926 jiwa (Data BPS, 2017), sebenarnya berpeluang untuk 

dapat mensejajarkan diri dengan kabupaten/kota di kawasan Sumatra Utara, maupun 

Indonesia di bidang olahraga jika saja sumber daya manusia yang begitu besar dapat dikelola 

dengan baik. 

Tumbuh kembangnya prestasi olahraga di Provinsi berakar dari pembinaan prestasi 

Kabupaten/Kota.Untuk itu potensi yang ada di daerah harus dikembangkan untuk 

menyokong prestasi olahraga di tingkat Provinsi. Dalam UU RI No. 3 tahun 2005, pasal 33 

disebutkan: “Pemerintah Provinsi (Pemprov) melaksanakan kebijakan keolahragaan, 

perencanaan, koordinasi, pembinaan, pengembangan, penerapan standarisasi, penggalangan 

sumber daya dan pengawasan.” (UU RI No. 3 tahun 2005). Artinya bahwa Pemprov 

mempunyai tanggung jawab juga dalam meningkatkan prestasi olahraga secara menyeluruh 

melalui pengembangan dan pembinaan olahraga di Provinsi. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di DISPORA Kota Binjai.Adapun lokasi waktu yang 

digunakan untuk penelitian ini yaitu dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dengan tahapan dua 

bulan pertama observasi, diawali penyusunan proposal dan seminar proposal; dua bulan 

kedua adalah melaksanakan tahapan penelitian yang meliputi penggalian data dan analisis 

data; dua bulan ketiga tahapan laporan hasil penelitian dan konsultasi skripsi, dimulai dari 

bulan November 2019 sampai dengan bulan Februari 2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus dan pelatih cabang olahraga prestasi 

di Dispora Kota Binjai.Yang dijadikan sebagai sampel adalah Kadis kepala dinas pemuda 

dan olahraga Kota Binjai, seketaris, Kabid olahraga, pengamat olahraga.Penelitian ini 



p-ISSN: 1693-1475, e-ISSN: 2549-9777 

   Terindeks SINTA 4 

Jurnal Ilmu Keolahragaan Vol. 21 (1), Januari – Juli 2022: 34 - 40 

36 

 

menggunakan metode penelitian survei.Metode penelitian survei adalah penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi tersebut.Survei bertujuan untuk menentukan kenyataan, 

keadaan, dan menentukan status pada waktu itu. Dalam penentuan tersebut diperlukan data 

yang diperoleh melalui proses pengukuran, dan data yang diperoleh merupakan bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. Hasil yang diperoleh dari survei merupakan 

bahan-bahan yang bersifat informatif (Sugiyono, 2008).Pada penelitian ini, survei dilakukan 

pada raihan prestasi peserta dari Kota Binjai dalam POPDA Sumatera Utara.Sementara 

prestasi tersebut mengacu pada raihan prestasi dalam kurun tahun 2014 sampai 2018. 

Menyelediki Unsur-unsur atau faktor-faktor yang menyusun konsep. Dari ubahan 

tersebut dijabarkan menjadi faktor yang diukur antara lain: kemampuan melihat masalah, 

kemampuan menciptakan ide-ide baru sebagai upaya pemecahan masalah dan terbuka 

terhadap hal-hal yang baru. Faktor-faktor ini akan dijadikan titik tolak untuk menyusun 

instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Faktor 

dalam penelitian ini terdiri atas faktor sejarah, faktor geografis, faktor dukungan pemerintah 

dalam pengembangan olahraga, faktor sumber daya manusia, faktor sarana, dan faktor 

prasarana. 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian angket 

kepada pegawai DISPORA Kota Binjai yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun 

mekanismenya adalah sebagai berikut: a) eneliti mencari data pegawai di DISPORA Kota 

Binjai, b) Peneliti menentukan jumlah pegawai di DISPORA Kota Binjai yang menjadi 

subjek penelitian, c) Peneliti menyebarkan angket kepada responden, d) Selanjutnya peneliti 

mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil pengisian angket, e) Setelah 

proses pengkodingan peneliti melakukan proses pengelolaan data dan analisis data dengan 

bantuan software program Microsoft Excell dan SPSS 20 for Windows, f) Setelah 

memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemetaan cabang olahraga prestasi di 

DISPORA Kota Binjai berdasarkan faktor sejarah, geografis, dukungan pemerintah dalam 

pengembangan olahraga, sumber daya manusia, sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan bahwa pemetaan cabang olahraga prestasi di DISPORA Kota Binjai 

dalam kategori sangat baik. 

 

Tabel Penilaian Cabang Olahraga Prestasi di DISPORA Kota Binjai Oleh Kadis, Sekretaris, 

Kabid dan 2 Pengamat Olahraga 

No Penilai Skor Kategori 

1 Kadis di DISPORA 92 Sangat Baik 

2 Sekretaris di DISPORA 86 Sangat Baik 

3 Kabid di DISPORA 84 Sangat Baik 

4 Pengamat Olahraga 87 Sangat Baik 

5 Pengamat Olahraga 84 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa cabang prestasi olahraga di DISPORA 

Kota Binjai berdasarkan penilaian dari kadis, sekretaris, kabid dan 2 pengamat olahraga 

masuk kategori sangat baik, dengan masing – masing skor 92, 86, 84, 87, 84. 

Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) yang diprogramkan Pemerintah Daerah 

Sumatera Utara dalam rangka untuk menjaring dan mencari atlet berbakat untuk dibina 

menjadi atlet-atlet yang handal untuk mengaharumkan nama Daerah dan Bangsa. POPDA 

Sumatera Utara tahun 2018 merupakan event untuk menjaring atlet pelajar yang disiapkan 
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menghadapi Pekan Olahraga Pelajar Nasional (Popnas) di Sumatera Utara pada tahun 2020 

mendatang. Kota Binjai mempunyai 28 atlet. 

Cabang olahraga yang diikuti Kota Binjai tahun 2014-2018 sebanyak 12 cabang 

olahraga meliputi atletik, bulu tangkis, tenis meja, sepak takraw, pencak silat, renang dan 

gulat, bola voli, futsal, taekwondo, tinju dan tenis lapangan. 2 Perolehan Medali Kontingen 

Kota Binjai pada POPDA Sumatera Utara Tahun 2014-2018. Kota Binjai mengandalkan 

pencak silat, gulat, atletik, bulu tangkis dan tenis meja untuk memperbaiki hasil akhir. Tahun 

2014, kota Binjai mampu meraih 3 emas, 4 perak dan 7 perunggu. Tahun 2016, kota Binjai 

mampu meraih 5 emas, 7 perak dan 10 perunggu. Tahun 2018, kota Binjai mampu meraih 5 

emas, 5 perak dan 14 perunggu. 

Berikut diagram perolehan medali Kota Binjai pada POPDA Sumatera Utara tahun 2014 – 

2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Perolehan Medali Kota Binjai Pada POPDA Tahun 2014 – 2018 

 

PEMBAHASAN 

Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) tingkat Sumatera Utara merupakan 

sebagai pemandu bakat dan ajang pembibitan atlet-atlet potensial yang nantinya menjadi 

duta Sumatera Utara Khusus nya Kota Binjai pada event tingkat Nasional.Event ini 

diharapkan dapat mendongkrak dan memotivasi olahraga menjadi kebutuhan setiap 

individu.POPDA juga diharapkan menjadi ajang yang dapat dijadikan arena untuk membina 

dan mengembangkan sikap dan mental atlet sejati, tangguh, yang tidak mudah menyerah 

dalam situasi apapun. 

Berbagai kemenangan yang diperoleh oleh Kota Binjai diharapkan insan olahraga 

Kota Binjai tidak cepat puas. Evaluasi seluruh cabang olahraga harus segera dilakukan untuk 

menentukan rencana pembinaan olahraga Kota Binjai selanjutnya, terutama kaitannya 

dengan event Nasional maupun Internasional mendatang. Evaluasi tersebut hendaknya bukan 

hanya kepada cabang olahraga yang tidak memenuhi target saja, tetapi juga kepada yang 

mencapai target atau melampui target. 

Kota Binjai adalah salah satu Kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara, dengan 

Ibukotanya kabupaten Langkat.Luas wilayah Kota Binjai 90.45km2.Binjai berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Langkat disebelah barat dan utara serta Kabupaten Deli Serdang 

disebelah timur dan selatan.Binjai merupakan salah satu daerah dalam proyek pembangunan 

Mebidang yang meliputi kawasan Medan, Binjai dan Deli Serdang.Saat ini Binjai 

dihubungkan antara Medan dan Banda Aceh.Oleh karena itu Binjai terletak di daerah 

strategis dimana merupakan pintu gerbang Kota Medan ditinjau dari Provinsi Aceh. 

Bentuk topografi yang ada di Kota Binjai memberi keuntungan tersendiri karena 

Kota Binjai memperoleh atlet-atlet yang berprestasi baik di Tingkat Kota maupun di Tingkat 

Propinsi. Dalam pentas POPDA Sumatera Utara tahun 2014-2018, prestasi kota Binjai masih 

kalah dengan kabupaten-kabupaten lainnya. Terlepas dari kedudukan Kota Binjai tersebut, 

Kota Binjai masih dapat berbangga karena merupakan salah satu kota dengan prestasi 
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kategori atletik yang bagus. Tak terhitung putra-putri Kota Binjai yang telah mengharumkan 

nama kabupaten dalam cabang olahraga ini. Tanpa bermaksud mengecilkan prestasi atlet 

Kota Binjai dari cabang olahraga lain, prestasi pencak silat memang luar biasa selalu 

meningkat dalam memperoleh medali kontingen dari tahun ke tahun. Sejak tahun 2014, 

kontingen pencak silat Kota Binjai berhasil meraih 1 medali emas, 2 medali perak dan 3 

medali perunggu pada POPDA Sumatera Utara tahun 2014-2018, pada tahun 2016 kondisi 

stabil dengan prestasi 2 medali emas, 1 medali perak dan 3 medali perunggu. Peningkatan 

prestasi berlanjut, pada tahun 2018 atlet memiliki kontibusi yang bagus yaitu sebanyak 2 

medali perak dan 4 medali perunggu. Prestasi terbaik pada cabang olah raga ini dapat 

didorong faktor topografi, medan yang berupa perbatasan menuntut masyaraktnya untuk 

bersaing dalam beraktivitas. Kondisi demikian tanpa disadari dapat membentuk fisik yang 

kuat bagi masyarakatnya secara umum dan khususnya para atlet. 

Terlepas dari prestasi atlet, renang merupakan cabang olahraga yang banyak 

digemari di Kota Binjai. Animo masyarakat Kota Binjai terhadap renang lebih besar jika 

dibandingkan dengan olahraga lain. Namun prestasi Kota Binjai dalam cabang renang tak 

berbanding lurus dengan animo masyarakat.Prestasi olahraga yang masih rendah pada 

POPDA Sumatera Utara 2014-2018 oleh kontingen Kota Binjai, selain dari cabang renang (3 

medali) yaitu cabang sepak takraw (3 medali).Rendahnya prestasi pada beberapa cabang 

olahraga tersebut dapat disebabkan karena masih kurang terpenuhinya cabang sarana dan 

prasarana.Cabang olahraga renang dan sepak takraw memerlukan sarana kolam renang dan 

lapangan yang memadai. Sehingga apabila kepemilikan kolam renang dan lapangan tidak 

tersedia, ataupun kurang memenuhi standar kondisi ini akan menghambat dalam latihan.  

Kerja keras yang telah dilakukan para atlet Kota Binjai sehingga dapat 

mengumpulkan 24 medali pada tahun 2018, patut diberi apresiasi dan harus ditingkatkan. 

Semangatnya harus selalu ada untuk membangun dan menjadikan olahraga Kota Binjai lebih 

kokoh, berkembang dan berprestasi di masa mendatang. Perlu adanya pembinaan khusus 

terhadap atlet cabang olahraga unggulan sehingga bisa mencetak atlet berprestasi yang 

mampu meraih medali sekaligus mengharumkan nama daerah. Disisi lain, dampaknya juga 

bisa mendongkrak perolehan medali sehingga menaikkan rangking Kota Binjai di tingkat 

Sumatera Utara. Keuntungan lainnya juga bisa memacu atlet cabang olahraga lain untuk 

meningkatkan prestasi sehingga semakin banyak cabang olahraga yang berpeluang besar 

meraih medali pada setiap kejuaraan. Pembinaan atlet diharapkan dilakukan secara 

berkelanjutan dimulai dari usia dini yang diikutsertakan dalam, setiap event olahraga 

diantaranya POPDA Sumatera Utara. Pembinaan berkelanjutan, seluruh pihak terkait 

hendakanya berperan menanamkan olahraga sebagai kebutuhan dan bukan hanya hobi atau 

kegemaran tetapi diarahkan untuk meraih prestasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Cabang olahraga yang memperoleh medali pada tahun 2014 - 2018 yang diikuti oleh 

kontingen Kota Binjai yaitu dua belas (12) cabang olahraga yaitu atletik, bulu tangkis, tenis 

meja, sepak takraw, pencak silat, renang, dan gulat, bola voli, futsal, taekwondo, tinju, tenis 

lapangan. Urutan pemetaan cabang olahraga prestasi di Dispora Kota Binjai tahun 2014 - 

2018 adalah sebagai berikut : Pencak Silat , Gulat , Atletik, Bulu tangkis, Tenis Meja,Sepak 

Takraw, Renang, Bola Voli, Futsal, Taekwondo, Tinju, Tenis Lapangan. Saran bagi 

Pengprov. Pengkot, Pengkab dan pelatih meningkatkan prestasi olahraga secara menyeluruh 

melalui pengembangan dan pembinaan olahraga mulai dini. 
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